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Public Transportation Options
Indonesian transcript:

Pewawancara:
hallo mbak Wati

Wati:
 Hallo

Pewawancara:
mbak Wati setahu saya tinggal di Jakarta kan ya?

Wati:
iya saya tinggal di Jakarta

Pewawancara:
di sebelah mana Jakartanya?

Wati: Saya tinggal di Jakarta Timur, berbatasan dengan… Bogor.

Pewawancara:
kata orang Jakarta itu..macet. 

Wati:
Iya

Pewawancara:
Bisa cerita banyak atau sedikit tentang….tranportasi di Jakarta serta kemacetannya ?

Wati: Eee…jadi kalau untuk transportasi umum di Jakarta yang pada umumnya orang pakai itu bus. Kemudian kita juga ada kereta api. Eee…jadi di Jakarta itu sangat wajar, walaupun kerjanya di Jakarta, tapi mereka tinggalnya bukan di Jakarta. Jadi tinggalnya seperti di Depok, di Bogor, di Tangerang, atau di Bekasi, jadi kota-kota di sekitar Jakarta. Karena .…untuk menuju ke pusat kota itu macet, jadi mereka menggunakan kereta api. Itu sarana yang anti macet, walaupun schedulingnya tidak begitu bagus.  Jadi wajarnya orang pakai bus atau pakai kereta api. Kemudian untuk dalam kota sendiri sekarang di kota Jakarta ada yang namanya busway, itu system trasportasi umum yang dikoordinir…eee…oleh pemerintah kota Jakarta, eee…jadi harganya terjangkau, ee busnya juga baik, kemudian untuk segi keamanan lebih baik daripada…eee… bus pada umumnya. 

Pewawancara:
Alat transportasi paling favorit bagi orang Jakarta apa?

Wati: Tidak ada yang favorit ya…seperti kalau misalnya rumah saya lebih dekat ke stasiun kereta api, saya akan lebih senang pakai kereta api. Tapi kalau misalnya dari stasiun kereta api jauh…berarti alternatifnya ya…bus. Kemudian kalau misalnya jaraknya ee.. tidak begitu jauh, mungkin saya akan lebih senang pakai ojek, itu yang umum. Dan kadang-kadang seperti saya, saya pakai semuanya. Jadi saya pakai ojek, dari ojek disambung pakai bus, dari bus kemudian pakai kereta api, dari kereta api pakai bus lagi, kemudian sampai kantor. Jadi multi kendaraan. 

Pewawancara:
Kalau naik ojek, kemana kita harus pergi?

Wati:
biasanya di depan gang-gang itu ada pangkalan ojek. Jadi kita dari rumah kita, kita jalan menyusuri gang. Sampai depan gang, jadi di..ee.. di .. seberang jalan yang lebih besar, itu biasanya ada pangkalan ojek. Kita naik ojek, kita bilang kita mau sampai kemana. 

Pewawancara:
Kira-kira aman enggak naik ojek di Jakarta?

Wati:
kalau pagi hari, siang hari, sore, jamnya tidak terlalu malam, aman. Dan itu umum. Dan karena biasanya ojek itu pengkalannya di  mulut gang, biasanya kita kenal, karena orangnya itu-itu aja tiap hari, kita lihat setiap hari, jadi..dan mereka biasanya tidak terlalu banyak, misalanya seperti 7-10 motor …jadi dari segi wajah kita sudah kenal. Oh ini tukang ojek yang biasa mangkal di sini. Jadi tidak khawatir.

Pewawancara:
kalau naik angkot bisa kapan saja juga kan?

Wati:
iya, bisa kapan saja. Cuma ..eee…kalau pakai angkot tuh lebih lambat sampai di tujuan karena dia akan cari penumpang. Biasanya kalau belum penuh, dia belum akan berangkat . kemudian….ee….ketika dia berangkat tidak penuh, di tengah jalan dia akan banyak berhenti mencari penumpang, jadi tidak bisa dipastikan kapan sampainya.

English translation:

Interviewer: Hello, Ms. Wati.

Wati:
 Hello.

Interviewer: Ms. Wati lives in Jakarta, don’t you?

Wati:
 Yes, I live in Jakarta.

Interviewer: What part of Jakarta do you live in?

Wati: I live in East Jakarta which borders . . .  Bogor.

Interviewer: People say that Jakarta has (lots of) . . . traffic jams. 

Wati:
 Yes, they’re right.

Interviewer: Could you please describe about . . . transportation in Jakarta with its traffic jams?
Wati: Uh . . . in general, public transportation that people usually use in Jakarta is buses and trains. Uh . . . it’s not uncommon in Jakarta, although they work in Jakarta, they’d live outside the Jakarta area. They’d live in Depok,
 Bogor, Tangerang,
 or in Bekasi.
 Since . . . to get to the center of Jakarta one will get trapped in a traffic jam, they prefer to use the train. The train is a public transportation system that is traffic jam free, although the schedule is not accurate.  So, commonly people would use buses or trains. Then, in the middle of the city, there is the Busway.
 The Busway is a public transportation system managed  . . . uh . . . by Jakarta’s city government. Well . . . uh . . . the fee is affordable, uh . . . the buses’ conditions are good, and it has better security compared to  . . . uh . . .  other buses in general. 

Interviewer: What is the most favored public transportation device for Jakarta’s residents?

Wati: There’s not a most favorite one. . . If my house were closer to train station, I’d prefer to take a train. But if my house is far from the train station . . . then I’d take other alternatives. . . the bus. If the distance . . .  is short, I prefer to ride an Ojek.
 That’s the usual case. Sometimes like in my case, we use all sorts of transportations. I take Ojek, then change to a bus, continue with a train, and take another bus to reach my office. It’s a multi transportation route. 

Interviewer: If we want to take an Ojek, where shall we wait for it?

Wati:
 Usually, at the end of alleys there is an Ojek terminal. So we walk along the alley from our house until we reach the end of the alley, well . . . uh . . . on the side of a wider road we will find an Ojek terminal. We can ride an Ojek to take us to our destination.
Interviewer: Is it safe to ride the Ojek in Jakarta?
Wati:
 In the morning, in the afternoon, in the evening, or other time which is not late at night, it is safe and very common. Since the Ojek terminal is located at the end of alley where we live, usually we recognize the Ojek drivers. Since the Ojek drivers are the same people, we see them every day, and there are only few usually between seven to ten people . . . their faces are familiar to us. Oh! This is the Ojek driver that we’re familiar with. No need to worry.

Interviewer: We can get into Angkot
 anytime, can’t we?

Wati:
 Yes we can, anytime. But . . . uh . . . using the Angkot is more time consuming because the driver always looks for passengers. The driver will depart when the seats are full. If it departs  . . . uh . . .  before the seats are filled, the Angkot will stop frequently to look for passengers. Therefore, it is hard to determine when we will arrive.
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� Bogor is a district in an East border between DKI Jakarta Province and West Java Province. Bogor is closer to Jakarta compare to the capital city of West Java province. That’s why many people who work in Jakarta live in Bogor, and Bogor became a commuter city.


� Depok is a district in a South border between DKI Jakarta Province and West Java Province. Depok is closer to Jakarta compare to the capital city of West Java province. That’s why many people who work in Jakarta live in Depok, and Depok became a commuter city.


� Tangerang is a district in a west border between DKI Jakarta Province and Banten Province. Tangerang is closer to Jakarta compare to the capital city of Banten province. That’s why many people who work in Jakarta live in Tangerang, and Tangerang became a commuter city.


� Bekasi is a district in an East border between DKI Jakarta Province and West Java Province. Bekasi is closer to Jakarta compare to the capital city of West Java province. That’s why many peoples who work in Jakarta live in Bekasi, and Bekasi became a commuter city.


� Busway is a public bus system which is managed by government. The highway used as Busway’s route, dedicate one line of highway as Busway’s line. Busway’s line is only for Busway and prohibited for other vehicles. Therefore, Busway is traffic jam free. Recently, this system is implemented only in the center of Jakarta.


� Ojek is motorcycle put to use as an inexpensive means of hired transportation; the passenger sits behind the driver and is driven to his destination for a fee.





� Angkot is stand for Angkutan Kota which means the city public transportation. Although city public transportation has various types, usually Angkot refers to mini van or small bus.








